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Abstract: This study aims to determine the institution's participation in a pair of
field practice dual system of education on students' competence in accounting
expertise SMKN 3 Pontianak. Methods used in this study is a qualitative research
method with a data analysis technique used is the technique of data analysis
models Spradley. Actors in this study was 25 Institutions Pasagan as Patner
vocational work in performing Dual Education System, and activities undertaken
are in growing accounting profession culture, education and evaluation efforts to
recruit graduates of SMK 3 Pontianak. Results of data analysis showed that most
couples have shown cultural institutions of good accounting profession and
accounting education evaluation in accordance with the expected skill
competencies in the Job Training Dual Education System, as many as 15 partner
institutions, while in graduate recruitment efforts, the results showed the whole
institution partner did graduate recruitment efforts.
Keywords: Institutional Participation Couple, practice fieldwork, Dual
Education System
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui partisipasi Institusi Pasangan
dalam praktek kerja lapangan pendidikan sistem ganda pada siswa kompetensi
keahlian akuntansi di SMKN 3 Pontianak. Motode penelitian yang digunakan
adalah metode penelitian kualitatif dengan teknik analisis data yang digunakan
adalah teknik analisis data model spradley. Pelaku  dalam penelitian ini adalah 25
Institusi Pasagan sebagai Patner kerja SMK dalam melakukan Pendidikan Sistem
Ganda, dan Aktivitas yang dilakukan adalah dalam menumbuhkan budaya profesi
akuntasi, melakukan evaluasi pendidikan dan upaya dalam merekrut tamatan dari
SMKN 3 Pontianak. Hasil analisis data menunjukan bahwa sebagian Institusi
pasangan telah menunjukan budaya profesi akuntansi yang baik dan melakukan
evaluasi pendidikan akuntasi yang sesuai dengan kompetensi keahlian yang
diharapkan dalam Praktek Kerja Lapangan Pendidikan Sistem Ganda, yaitu
sebanyak 15 Institusi pasangan, sedangkan dalam melakukan upaya pengrekrutan
tamatan, hasil penelitian menunjukan seluruh institusi pasangan tidak melakukan
upaya pengrekrutan tamatan.
Kata kunci : Partisipasi Institusi Pasangan, Praktek kerja lapangan,
Pendidikan Sistem Ganda
3ekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu pendidikan formal
yang bertujuan mempersiapkan siswanya menjadi tenaga kerja tingkat
menengah yang mampu bekerja pada satu bidang pekerjaan dengan pengetahuan,
keterampilan dan keahlian yang telah dibekali sejak awal sekolah sesuai dengan
pendidikan kejuruan yang dipilih, yang sesuai dengan kebutuhan kehidupan dan
pembangunan.
Untuk mendukung pengembangan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
kehidupan dan pembangunan tersebut, pemerintah telah menerapkan konsep link
and match dalam penyelenggaraan pendidikan kejuruan, dengan merubah
pendidikan berbasis sekolah kependidikan berbasis ganda. Dimana program
pendidikan kejuruan itu dilaksanakan di dua tempat. Sebagian dilaksanakan di
sekolah, yaitu teori dan praktek dasar kejuruan sedangkan sebagian lainya
dilaksanakan di dunia kerja dengan melakukan kerjasama dengan berbagai pihak
baik itu perusahaan industri, manufaktur, maupun institusi pemerintah yang
biasanya dikenal dengan istilah Institusi Pasangan.
Menurut Petunjuk Pelaksanaan Pendidikan Sistem Ganda (dalam Sulastri,
2012: 23) kegiatan yang dilakukan institusi pasangan dalam pelaksanaan
pendidikan sistem ganda adalah :
1. Membantu pelaksanaan pendidikan di sekolah meliputi kegiatan
ekstra dan intrakurikuler yang fasilitasnya tidak didapat di sekolah,
2. Ikut menumbuhkan budaya frofesi baik kepada guru, siswa maupun
seluruh karyawan,
3. Ikut dalam pelaksanaan produksi pada Unit Produksi Sekolah,
4. Ikut menyusun daftar peralatan dan fasilitas pendidikan yang
dibutuhkan sesuai dengan tuntutan industri,
5. Ikut dalam pelaksanaan evaluasi pendidikan,
6. Melaksanakan pelatihan industri dalam program pendidikan sistem
ganda,
7. Berupaya merekrut tamatan.
SMK Negeri 3 Pontianak merupakan salah satu sekolah yang melaksanakan
Pendidikan Sistem Ganda dalam  penyelenggaraan pendidikannya. Salah satu
kompetensi keahlian yang terdapat di SMKN 3 Pontianak adalah kompetensi
keahlian akuntansi.
Menurut Jurnal Kegiatan Siswa PSG SMKN 3 Pontianak tahun pelajaran
2012/2013, bahwa siswa kompetensi keahlian akuntansi di SMKN 3 Pontianak
dipersiapkan untuk menguasai kompetensi yang diharapkan dalam kompetensi
keahlian akuntansi yaitu :
1. Akuntansi keuangan (mengerjakan transaksi keuangan dengan siklus
akuntansi)
2. Mengerjakan akuntansi keuangan untuk pos-pos neraca berbagai
bentuk buku serta masalah-masalah tertentu
3. Mencatat transaksi dan menyusun laporan harga pokok produksi
dalam perusahaan industri.
Menurut ibu Sri Esri sebagai ketua Pokja PSG di SMKN 3 Pontianak bahwa
dalam penentuan tempat penyelenggaraan PKL, sekolah terkadang mengalami
kesulitan dalam menetapkan tempat untuk siswa dengan kompetensi keahlian
S
4akuntansi. Hal ini disebabkan banyak dunia usaha dan dunia kerja yang enggan
untuk menerima siswa dengan kompetensi keahlian akuntansi karena kegiatan
yang akan dilakukan siswa kompetensi keahlian akuntansi dalam masa-masa PKL
nantinya berkaitan dengan kegiatan yang dianggap rahasia dalam sebuah
perusahaan yaitu pencatatan keuangan perusahaan. Namun,dengan berbagai upaya
permohonan, akhirnya PKL untuk kompetensi  keahlian akuntansi dapat
berlangsung di 25 Institusi Pasangan yaitu Institusi Pemerintah, Perusahaan
Swasta, Bank, BUMN dan CU.
Namun dalam pelaksanaannya, menurut Bapak Drs. Samsuni sebagai Waka
Kurikulum SMKN 3 Pontianak, sekolah terkadang menerima laporan siswa
bahwa selama mereka melakukan Praktek Kerja Lapangan, mereka tidak
melakukan kegiatan sebagaimana mestinya. Terkadang siswa-siswi kompetensi
keahlian akuntansi yang seharusnya melakukan pencatatan akuntansi sesuai
dengan siklus akuntansi hanya disuruh membuat amplop dan memfotokopi yang
tidak sesuai dengan kompetensi keahlian yang diharapkan dalam petunjuk
pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan Pendidikan Sistem Ganda. Hal ini mungkin
dikarenakan kurangnya kepercayaan institusi pasangan terhadap kemampuan
siswa kompetensi keahlian akuntasi dalam melaksanakan kegiatan pencatatan
keuangan di Institusi pasangan sehingga mereka diberikan tugas yang tidak
sebagaimana mestinya.
Selain itu, keterbatasan bagian/devisi akuntansi dan keuangan di institusi
pasangan juga menjadi masalah dalam pelaksanaan praktek kerja lapangan untuk
siswa kompetensi keahlian akuntansi.  Dalam Institusi Pasangan hanya terdapat
satu bagian/devisi keuangan dan akuntansi. Sedangkan menurut data Tabel 1,
jumlah siswa yang ditempatkan di Institusi pasangan ada yang lebih dari 2 orang.
Sehingga mereka tidak akan mendapatkan pengalaman kerja secara optimal
karena ditumpuk dalam satu bagian atau divisi di Institusi pasangan atau
ditempatkan di bagian/divisi lain yang tidak ada kaitannya dengan kompetensi
keahlian akuntansi.
Penempatan yang tidak sesuai akan berdampak pada tidak sesuainya
bimbingan  dan evaluasi pendidikan yang akan ditunjukan oleh pembimbing.
Karena pembimbing yang tidak sesuai tersebut pastinya tidak menguasai akuntasi.
Dengan demikian, tentunya kompetensi keahlian yang diharapkan dalam praktek
kerja lapangan pendidikan sistem ganda  untuk siswa kompetensi keahlian
akuntansi tidak akan tercapai.
Akhir dari pelaksanaan PKL adalah adanya harapan siswa untuk bisa bekerja
di tempat mereka melaksanakan PKL, namun banyak hal yang menjadi kendala
dalam mencapai harapan tersebut, diantaranya adalah adanya anggapan bahwa
siswa SMK belum cukup keahlian dan kemampuan dalam akuntansi dimana
kebanyakan dunia kerja hanya menerima karyawan minimal D3 untuk bekerja
sebagai akuntan atau bagian keuangan, sedangkan untuk yang tamatan SMA dan
SMK hanya dititikberatkan sebagai ‘pelayan’.
Berdasarkan masalah-masalah yang telah penulis kemukakan diatas, penulis
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Partisipasi Institusi Pasangan
dalam Praktek Kerja Lapangan Pendidikan Sistem Ganda pada Siswa Kompetensi
Keahlian Akuntansi di SMKN 3 Pontianak”.
5METODE
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah metode penellitian
naturalistik/kualitatif, sedangkan Situasi sosial dalam penelitian ini adalah :
1. Tempat : tempat penelitian ini adalah di Institusi Pasangan yaitu  tempat
berlangsungnya Praktek Kerja Lapangan Pendidikan Sistem Ganda untuk
siswa dan siswi kompetensi keahlian akuntansi SMKN 3 Pontianak yang
dirinci dalam tabel sebagai berikut :
TABEL 1 Tempat berlangsungnya PSG
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Sumber : Ketua Pokja PSG SMKN 3 Pontianak
2. Pelaku : pelaku dalam penelitian ini adalah Institusi Pasangan yang menjadi
patner kerja SMKN 3 Pontianak dalam melaksanakan PKL Pendidikan
Sistem Ganda
3. Aktivitas : Bagaimana partisipasi Institusi pasangan dalam menumbuhkan
budaya profesi yang baik, melakukan evaluasi pendidikan dan upaya
pengrekrutan tamatan siswa-siswi kompetensi  keahlian Akuntansi yang telah
melakukan PKL Pendidikan Sistem Ganda di Institusi Pasangan  tersebut.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah Teknik komunikasi
langsung dan Teknik  studi dokumenter. Sedangkan teknik analisis data dalam
penelitian ini menggunakan teknik analisis data model spradley dengan tahapan
6Analisis domain, Analisis taksonomi, Analisis komponensial dan Analisis tema
kultural.
Analisis Domain
Berdasarkan pengelompokan dan kategori jawaban para informan maka
diambil tiga domain dari masalah partisipasi institusi pasangan dalam praktek
kerja lapangan pendidikan sistem ganda pada siswa kompetensi keahlian
akuntansi di SMKN 3 Pontianak yakni partisipasi institusi pasangan dalam
menumbuhkan budaya profesi akuntasi, melakukan evaluasi pendidikan akuntansi
dan upaya dalam merekrut tamatan dari siswa kompetensi keahlian akuntansi
yang telah melakukan PKL di tempat tersebut.
Analisis Taksonomi
Berdasarkan hasil analisis taksonomi diperoleh masalah yang lebih spesifik
dari setiap domain yang ada yaitu :
1. Partisipasi Institusi pasangan dalam menumbuhkan budaya profesi akuntansi
yang baik
a. tidak adanya partisipasi institusi pasangan dalam menumbuhkan budaya
profesi yang baik pada siswa
b. adanya partisipasi institusi pasangan dalam menumbuhkan budaya profesi
yang baik pada siswa
2. Partisipasi Institusi Pasangan dalam melakukan evaluasi pendidikan
akuntansi pada siswa
a. Evaluasi proses pendidikan akuntansi yang tidak sesuai dengan
kompetensi keahlian yang diharapkan dalam pelaksanaan  Praktek kerja
lapangan pendidikan sistem ganda
b. Evaluasi proses pendidikan akuntasi yang sesuai dengan kompetensi
keahlian yang diharapkan dalam pelaksanaan  Praktek kerja lapangan
pendidikan sistem ganda
3. Partisipasi Institusi Pasangan dalam upaya merekrut tamatan
a. Tidak adanya upaya rekrut yang dilakukan oleh institusi pasangan
terhadap siswa kompetensi keahlian akuntasi SMKN 3 Pontianak
b. Adanya upaya rekrut yang dilakukan oleh institusi pasangan terhadap
siswa kompetensi keahlian akuntasi SMKN 3 Pontianak
Analisis Komponensial
1. Partisipasi Institusi pasangan dalam menumbuhkan budaya profesi akuntansi
yang baik
a. tidak adanya partisipasi institusi pasangan dalam menumbuhkan budaya
profesi yang baik pada siswa
Siswa tidak ditempatkan sesuai dengan kompetensi keahlian yang mereka
kuasai dan tidak diperkenankan dalam melaksanakan kegiatan pencatatan
keuangan yang sesuai dengan kompetensi keahlian yang diharapkan dalam
pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan Pendidikan sistem ganda.
b. adanya partisipasi institusi pasangan dalam menumbuhkan budaya profesi
yang baik pada siswa
yaitu adanya penempatan dan kegiatan yang sesuai dengan kompetensi
keahlian siswa.
72. Partisipasi Institusi Pasangan dalam melakukan evaluasi pendidikan
akuntansi pada siswa
a. Evaluasi proses pendidikan akuntansi yang tidak sesuai dengan
kompetensi keahlian yang diharapkan dalam pelaksanaan  Praktek kerja
lapangan pendidikan sistem ganda
Adanya institusi pasangan yang sama sekali tidak memberikan siswa tugas
sesuai dengan kompetensi keahlian mereka dimana tidak adanya evaluasi
yang berkaitan dengan membedakan bukti transaksi, penjurnalan, buku
besar dan laporan keuangan.
b. Evaluasi proses pendidikan akuntasi yang sesuai dengan kompetensi
keahlian yang diharapkan dalam pelaksanaan  Praktek kerja lapangan
pendidikan sistem ganda
evaluasi yang dilakukan oleh institusi pasangan telah memenuhi seluruh
kompetensi keahlian yang diharapkan yaitu adanya evaluasi yang
berkaitan dengan kegiatan membedakan bukti transaksi, penjurnalan,
posting ke buku besar dan kegiatan pelaporan keuangan yang langsung
dikerjakan oleh siswa.
3. Partisipasi Institusi Pasangan dalam upaya merekrut tamatan
a. Tidak adanya upaya rekrut yang dilakukan oleh institusi pasangan
terhadap siswa kompetensi keahlian akuntasi SMKN 3 Pontianak
Tidak adanya tawaran untuk bekerja atau ransangan dari institusi pasangan
terhadap siswa agar melamar bekerja disana karena harus melewati tes
resmi, penerimaan pegawai dari pendidikan tertentu, belum ada membuka
lowongan, siswa belum memenuhi syarat untuk bekerja.
b. Adanya upaya rekrut yang dilakukan oleh institusi pasangan terhadap
siswa kompetensi keahlian akuntasi SMKN 3 Pontianak
Upaya rekrut yang dilakukan adanya menawarkan lagsung kepada siswa
untuk bekerja disana setelah lulus sekolah.
Analisis Tema Kultural
1. Tidak adanya partisipasi institusi pasangan dalam praktek kerja lapangan
pendidikan sistem ganda pada siswa kompetensi keahlian akuntansi di SMKN
3 Pontianak
Penempatan siswa tidak sesuai dengan kompetensi keahlian yang
mereka kuasai, dimana dengan penempatan yang tidak sesuai, siswa akan
mendapat pembimbing yang sama-sekali tidak memahami akuntansi, dengan
demikian, tidak akan terjadi interaksi antara pembimbing dengan siswa dalam
menumbuhkan budaya profesi akuntansi yang baik. Karena penempatan yang
salah, kegiatan yang sehari-hari dilakukan oleh siswa PKL akan berbeda
dengan kompetensi keahlian yang diharapkan. Dengan demikian, evaluasi
yang dilakukan juga tidak sesuai. Keterkaitan hal tersebut dengan upaya
rekrutmen adalah tidak adanya kepercayaan institusi pasangan terhadap
kemampuan siswa, sehingga tidak adanya upaya rekrut yang dilakukan
kepada siswa PKL.
2. Adanya partisipasi institusi pasangan dalam praktek kerja lapangan
pendidikan sistem ganda pada siswa kompetensi keahlian akuntansi di SMKN
3 Pontianak
8Dengan penempatan yang tepat, maka siswa akan mendapatkan
pembimbing dan suasana kerja yang tepat. Dimana siswa akan mendapatkan
ilmu serta praktek langsung dengan arahan dan bimbingan dari pembimbing
yang menguasai akuntansi. Dengan adanya arahan dan bimbingan dalam
melaksanakan tugas akuntansi yang sesuai dengan kompetensi keahlian yang
diharapkan, maka siswa akan mendapatkan budaya profesi akuntansi yang
baik serta akan adanya evaluasi pendidikan terhadap hasil kerja yang telah
dilakukan siswa. Dengan hasil evaluasi ini, institusi pasangan akan dapat
memutuskan layak atau tidaknya siswa tersebut untuk bekerja si institusi




Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada 25 Institusi pasangan,
didapatkan temuan-temuan yang berkaitan dengan partisipasi Institusi pasangan
dalam praktek kerja lapangan pendidikan sistem ganda pada siswa Kompetensi
keahlian akuntansi di SMKN 3 Pontianak. Adapun temuan-temuan yang didapat
dari hasil wawancara adalah  sebagai berikut :
1. Partisipasi Institusi pasangan dalam menumbuhkan budaya profesi akuntasi
yang baik
Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan pada 25 Institusi
Pasangan ditemukan bahwa sebagian Institusi pasangan telah menunjukan
budaya profesi akuntansi yang baik pada siswa yaitu sebanyak 15 Institusi
pasangan. Dimana Institusi pasangan tersebut telah menempatkan siswa pada
bidang kerja yang sesuai dengan kompetensi keahlian siswa dan memberikan
tugas yang sesuai dengan kompetensi keahlian yang diharapkan dalam
pelaksanaan pendidikan sistem ganda.
Untuk sebagian Institusi pasangan lainnya, tidak menumbuhkan budaya
profesi akuntansi yang baik pada siswa kompetensi keahlian akuntansi.
Dimana penempatan yang dilakukan oleh Institusi pasangan tersebut tidak
sesuai dengan kompetensi keahlian siswa dan kegiatan yang dilakukan selama
PKL tidak sesuai dengan kompetensi keahlian yang diharapkan dalam
pelaksanaan Praktek kerja lapangan pendidikan sistem ganda. Siswa hanya
ditunjukan budaya profesi yang sesuai dengan bidang kerja pembimbing saja.
2. Partisipasi Institusi pasangan dalam melakukan evaluasi pendidikan akuntansi
Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan pada 25 Institusi
pasangan, diketahui bahwa semua Institusi pasangan tidak melakukan test
dalam melakukan evaluasi pendidikan akuntansi pada siswa kompetensi
keahlian akuntansi. Siswa hanya dievaluasi dari kegiatan sehari-hari selama
siswa melakukan PKL di Institusi pasangan tersebut.
Dari 25 Institusi pasangan, sebagian dari Institusi pasangan telah
melakukan evaluasi pendidikan akuntansi yang sesuai dengan kompetensi
keahlian siswa yaitu sebanyak 15 Institusi Pasangan. Dimana siswa telah
diberikan tugas yang sesuai dengan kompetensi keahlian siswa dan disetiap
9akhir dari pelaksanaan tugas tersebut, siswa langsung dievaluasi dan
dilakukan perbaikan yang langsung dibimbing oleh pembimbing di Institusi
pasangan tersebut.
Sedangkan untuk Institusi pasangan lainnya, mereka sama sekali tidak
melakukan evaluasi pendidikan pada siswa. Institusi pasangan yang sama
sekali tidak melakukan evaluasi pendidikan akuntansi pada siswa dikarenakan
mereka memang tidak menyiapkan data akuntansi yang lengkap untuk
mengevaluasi atau melakukan test akuntasi pada siswa. Selain karena bidang
kerja mereka yang memang tidak berkaitan dengan akuntansi, mereka juga
merasa tidak perlu melakukan evaluasi khusus untuk siswa kompetensi
akuntansi, karena yang melakukan PKL di tempat mereka tidak hanya siswa
dengan kompetensi keahlian akuntasi saja, namun juga siswa dengan
kompetensi lain, seperti penjualan dan administrasi perkantoran. Selain itu,
menurut hasil wawancara, tidak diperbolehkannya siswa kompetensi keahlian
akuntansi untuk melakukan kegiatan yang sesuai dengan kompetensi keahlian
yang mereka kuasai disebabkan oleh ketidakpercayaan institusi pasangan
terhadap kemampuan siswa serta kapasitas ilmu dan kemampuan siswa SMK
dianggap belum pantas untuk diberikan tanggung jawab dalam melaksanakan
pencatatan keuangan dikarenakan sifat dari kegiatan pencatatan keuangan
yang dianggap oleh beberapa institusi pasangan merupakan kegiatan yang
penting dan tidak boleh terjadi kesalahan satu angkapun dan merupakan
kegiatan yang sangat rahasia dan tidak untuk dipergunakan secara bebas oleh
orang luar.
3. Partisipasi Institusi Pasangan dalam upaya merekrut tamatan siswa
kompetensi keahlian akuntasi SMKN 3 Pontianak
Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan, dari seluruh Institusi
pasangan, hanya satu Institusi Pasangan yang mengakui telah melakukan
upaya rekrut kepada siswa kompetensi kahlian akuntansi, yaitu Toko Buku
Juanda. Menurut pembimbing dari Toko Buku Juanda, upaya rekrut yang
dilakukan adalah dengan meminta secara langsung pada siswa untuk bekerja
di sana setelah lulus dari sekolah.
Untuk 24 Institusi lainya mengakui tidak melakukan upaya pengrekrutan
tamatan dikarena berbagai hal diantaranya adalah untuk bekerja di beberapa
Institusi pasangan tersebut harus melewati test resmi, contohnya jika ingin
menjadi pegawai negeri sipil harus mengikuti test yang dilakukan oleh BKD,
dan jika ingin melamar di Bank, harus mengikuti test yang dilakukan oleh
bagian SDM di Bank. Selain itu untuk berkerja di beberapa Institusi Pasangan
tersebut harus berlatarbelakang pendidikan tertentu, misalnya D3 atau dari
STAN.  Beberapa Institusi pasangan juga mengakui mereka tidak melakukan
upaya rekrut karena memang pada saat itu tidak ada lowongan pekerjaan yang
kosong untuk penempatan siswa. Dan yang lainnya adalah dikarenakan siswa
dianggap belum memenuhi syarat untuk bekerja di Institusi pasangan
tersebut. Hal tersebut dikarenakan selama PKL berlangsung siswa kurang




1. Partisipasi Institusi Pasangan dalam menumbuhkan budaya profesi akuntansi
yang baik pada siswa kompetensi keahlian akuntansi SMKN 3 Pontianak
Dari hasil wawancara yang telah penulis lakukan pada 25 Institusi
Pasangan ditemukan bahwa sebagian Institusi pasangan telah menunjukan
budaya profesi akuntansi yang baik pada siswa yaitu sebanyak 15 Institusi
pasangan. Dimana penempatan dan kegiatan yang dilakukan siswa selama
PKL sesuai dengan kompetensi keahlian siswa. Dengan penempatan yang
sesuai, siswa akan mendapatkan contoh budaya profesi langsung oleh
pembimbing yang sehari-harinya berkecimpung di dunia akuntansi. Tentunya
akan banyak pengalaman yang dapat siswa serap dari pembimbing yang telah
menguasai bidang akuntansi tersebut.
Hal lainya yang menjadi patokan adalah kesesuaian antara kegiatan yang
sehari-hari dilakukan siswa PKL dengan kompetensi keahlian akuntansi yang
diharapkan dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan Pendidikan Sistem
Ganda. Dengan kegiatan yang sesuai, siswa akan langsung mempraktekan
budaya profesi akuntansi yang baik tersebut dalam melaksanakan tugas yang
diberikan oleh pembimbing.
Sedangkan sebagian dari Institusi pasangan lainnya yang dikategorikan
tidak berpartisipasi dalam menunjukan budaya profesi akuntansi yang baik
pada siswa kompetensi kehalian akuntansi di SMKN 3 Pontianak adalah
berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan didapati bahwa
penempatan yang dilakukan siswa selama PKL tidak sesuai dengan
kompetensi keahlian yang dikuasai siswa. Hal ini dikarenakan jumlah bidang
akuntansi dan keuangan yang hanya berjumlah satu per Institusi pasangan
yang tidak seimbang dengan jumlah siswa yang lebih dari 2 orang per
Institusi Pasangan. Dengan demikian, tidak semua siswa kompetensi keahlian
akuntansi dapat ditempatkan di bidang akuntansi. Sehingga mereka kadang
ditempatkan di bidang yang tidak sesuai dengan kompetensi keahlian mereka,
bahkan dirolling ke seluruh bidang di suatu Instansi sesuai dengan kebutuhan
bidang atau bagian di Instansi tersebut. Penyebab dari hal ini adalah
kurangnya kerjasama antara sekolah dan Institusi pasangan akan jumlah siswa
yang akan ditempatkan khusus untuk bidang akuntansi karena kurangnya
sosialisasi dari sekolah tentang penempatan dan kegiatan yang seharusnya
dilakukan siswa selama PKL. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan
dari pengurus PSG akan pentingnya sosialisasi tentang kegiatan dan
penempatan yang seharusnya dilakukan sebelum pelaksanaan Praktek Kerja
Lapangan serta penyedian petunjuk pelaksanaan PKL yang lengkap dan jelas
untuk Institusi Pasangan terutama untuk pembimbing yang akan membimbing
siswa di Institusi pasangan tersebut
Penempatan yang tidak sesuai akan berimbas pada tidak sesuainya
pembimbing yang akan membimbing siswa di Institusi Pasangan tersebut.
Pembimbing yang tidak sesuai tidak akan dapat menunjukan budaya profesi
akuntansi yang baik karena mereka sama sekali tidak menguasai akuntansi.
Budaya profesi akuntansi adalah sesuai dengan kode etik akuntan menurut
Undang-undang No. 34 tahun 1954 yaitu sebagai berikut :
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a. Setiap akuntan harus selalu mempertahankan nama baik profesi dan
menjunjung tinggi aturan, etika profesi, serta hukum negara di
mana ia melaksanakan pekerjaannya
b. Setiap akuntan harus mempertahankan integritas dan obyektivitas
dalam melaksanakan tugasnya. ia akan bertindak jujur, tegas dan
tanpa pretensi
c. Setiap akuntan harus melaksanakan tugasnya sesuai dengan standar
teknis dan profesionalitas yang relevan
d. Setiap akuntan harus meningkatkan kecakapan profesionalnya, agar
mampu memberikan manfaat optimum dalam menjalankan
tugasnya
e. Setiap akuntan harus mampu menjaga kerahasiaan informasi yang
diperoleh dalam tugasnya
f. Setiap akuntan harus bisa mempertanggungjawabkan mutu
pekerjaan atau pelaksanaan tugasnya.
Karena tidak adanya pemahaman tentang akuntansi dan budaya profesi
yang harus dijunjung oleh seorang akuntan, pembimbing yang tidak bekerja
atau menguasai akuntansi tersebut tidak akan dapat mencontohkan budaya
profesi akuntansi yang baik pada siswa. Mereka hanya menunjukan budaya
profesi sesuai dengan bidang keahlian mereka saja. Dengan demikian, mereka
penulis kategorikan sebagai Institusi Pasangan yang tidak berpartisipasi
dalam menunjukan budaya profesi akuntansi yang baik pada siswa
kompetensi keahlian akuntansi.
2. Evaluasi pendidikan akuntansi
Berdasarkan hasil wawancara pada 25 institusi pasangan, penulis
menemukan bahwa keseluruhan Institusi Pasangan tidak melakukan test
dalam mengevaluasi pendidikan akuntansi dalam pelaksanaan Praktek Kerja
Lapangan Pendidikan Sistem Ganda, namun mereka hanya melakukan
kegiatan nontest atau hanya mengevaluasi dari kegiatan yang sehari-hari
dilakukan oleh siswa selama PKL.
Dari 25 Institusi pasangan, sebagian dari Institusi pasangan telah
melakukan evaluasi pendidikan akuntansi yang sesuai dengan kompetensi
keahlian siswa yaitu sebanyak 15 Institusi Pasangan. Evaluasi proses
pendidikan yang sesuai dengan kompetensi keahlian yang diharapkan dalam
pelaksanaan  Praktek kerja lapangan pendidikan sistem ganda adalah suatu
keadaan dimana evaluasi yang dilakukan oleh institusi pasangan telah
memenuhi seluruh kompetensi keahlian yang diharapkan yaitu adanya
evaluasi yang berkaitan dengan kegiatan membedakan bukti transaksi,
penjurnalan, posting ke buku besar dan kegiatan pelaporan keuangan yang
langsung dikerjakan oleh siswa. Dimana siswa telah diberikan tugas yang
sesuai dengan kompetensi keahlian siswa dan disetiap akhir dari pelaksanaan
tugas tersebut, siswa langsung dievaluasi dan dilakukan perbaikan yang
langsung dibimbing oleh pembimbing di Institusi pasangan tersebut.
Pembimbing di Institusi pasangan tersebut mengakui bahwa siswa yang
menjadi anak bimbingan mereka masih memerlukan bimbingan dari
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pembimbing dan masih sangat memerlukan pembelajaran yang mendalam
jika ingin terjun ke dunia kerja nantinya. Dengan  demikian, institusi
pasangan tersebut  dikategorikan telah berpartisipasi dalam pelaksanaan
evaluasi pendidikan akuntansi pada siswa kompetensi keahlian akuntansi
SMKN 3 Pontianak.         Sedangkan 23 Institusi pasangan yang tidak
melakukan evaluasi pendidikan akuntansi yang baik adalah dikarenakan tidak
adanya evaluasi yang berkaitan dengan kompetensi keahlian yang diharapkan
dalam pelaksanaan Praktek Kerja Lapangan Pendidikan Sistem Ganda.
Dari hasil wawancara yang penulis lakukan dengan institusi pasangan
,diketahui bahwa adanya institusi pasangan yang sama sekali tidak
memberikan tugas sesuai dengan kompetensi keahlian  yang diharapkan
dalam pelaksanaan Praktek kerja lapangan pendidikan sistem ganda .
Adapun kompetensi keahlian yang diharapkan dalam pelaksanaan
Praktek kerja lapangan pendidikan sistem ganda menurut Jurnal Kegiatan
Siswa PSG SMKN 3 Pontianak tahun pelajaran 2012/2013, bahwa siswa
kompetensi keahlian akuntansi di SMKN 3 Pontianak dipersiapkan untuk
menguasai kompetensi yang diharapkan dalam kompetensi keahlian
akuntansi yaitu :
a. Akuntansi keuangan (mengerjakan transaksi keuangan dengan
siklus akuntansi)
b. Mengerjakan akuntansi keuangan untuk pos-pos neraca berbagai
bentuk buku serta masalah-masalah tertentu
c. Mencatat transaksi dan menyusun laporan harga pokok produksi
dalam perusahaan industri
Sedangkan siklus akuntansi menurut Rudianto (2002:14) adalah sebagai
berikut:
a. Memahami tentang dokumen dasar atau bukti transaksi yang
menjadi dasar bagi akuntan dalam pencatatan keuangan, seperti :
faktur, kuitansi, nota penjualan, nota pembelian, dll.
b. Penjurnalan, yaitu aktivitas meringkas atau mencatat transaksi
perusahaan berdasarkan dokumen dasar.
c. Pemostingan, yaitu aktivitas memindahkan catatan di buku jurnal
ke dalam buku besar sesuai dengan jenis transaksi dan nama
perkiraan masing-masing.
d. Membuat laporan keuangan, yaitu laporan laba rugi, laporan
perubahan modal, dan neraca
Namun pada kenyataannya, siswa tidak melakukan kegiatan sesuai
dengan kompetensi keahlian yang diharapkan tersebut. Siswa hanya
ditugaskan untuk melakukan kegiatan foto-kopi, mengecap, membuat air
minum, membuat surat dan kegiatan lainya yang tidak sesuai dengan
kompetensi keahlian mereka.
Menurut hasil wawancara, tidak diperbolehkannya siswa kompetensi
keahlian akuntansi untuk melakukan kegiatan yang sesuai dengan kompetensi
keahlian yang mereka kuasai disebabkan oleh ketidakpercayaan institusi
pasangan terhadap kemampuan siswa. Meskipun sekolah telah berusaha
mempersiapkan siswa sebelum diterjunkan ke lapangan, kapasitas ilmu dan
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kemampuan siswa SMK dianggap belum pantas untuk diberikan tanggung
jawab dalam melaksanakan pencatatan keuangan dikarenakan sifat dari
kegiatan pencatatan keuangan yang dianggap oleh beberapa institusi
pasangan merupakan kegiatan yang penting dan tidak boleh terjadi kesalahan
satu angkapun dan merupakan kegiatan yang sangat rahasia dan tidak untuk
dipergunakan secara bebas oleh orang luar.
Berdasarkan hasil wawancara, institusi pasangan mengakui bahwa
mereka tidak dapat melakukan penilaian yang sesuai dengan kompetensi
keahlian siswa dikarenakan tidak semua siswa yang melakukan PKL di
tempat mereka adalah siswa akuntansi, serta mereka tidak menyiapkan secara
khusus penilaian yang akan dilakukan pada siswa, karena institusi pasangan
tersebut bukanlah sekolah, dan sekolah juga telah memberikan kebebasan
kepada institusi pasangan dalam memberikan penilaian. Hal ini terjadi karena
kurangnya sosialisasi dari sekolah tentang kegiatan yang seharusnya
dilakukan oleh siswa selama PKL dan proses penilaian yang tepat serta
kurangnya pengawasan dari sekolah pada saat PKL berlangsung.
3. Upaya merekrut tamatan
Berdasarkan hasil wawancara, dari 25 Institusi pasangan, 24 institusi
pasangan tidak  berpartisipasi dalam upaya merekrut tamatan, dimana tidak
adanya tawaran untuk bekerja atau ransangan dari institusi pasangan terhadap
siswa agar melamar bekerja atau permintaan terhadap siswa untuk bekerja
disana setelah lulus sekolah. Menurut Edwin B. Flippo (2009 : 151),
“perekrutan adalah proses mencari calon karyawan dan merangsang mereka
untuk melamar pekerjaan dalam organisasi yang bersangkutan.”
Menurut hasil wawacara yang penulis lakukan pada institusi pasangan,
penyebab tidak adanya upaya rekrutmen pada siswa kompetensi keahlian
akuntansi adalah sebagai berikut :
a. Harus melewati tes resmi, dimana untuk menjadi pegawai negeri sipil
atau karyawan di suatu perusahaan atau BUMN, siswa harus melewati tes
resmi terlebih dahulu. Dengan demikian, meskipun siswa mendapat nilai
bagus atau berprilaku baik selama PKL, tidak menjamin siswa tersebut
dapat langsung bekerja di Institusi Pasangan tersebut.
b. Penerimaan pegawai dari pendidikan tertentu
Banyak diantara Institusi pasangan yang mengakui bahwa
kesempatan siswa SMK untuk bekerja di Institusi Pasangan tersebut
adalah masih sangat kecil. Mereka menganggap pendidikan siswa SMK
masih belum sesuai dengan kapasitas pegawai atau karyawan di institusi
pasangan tersebut. Bahkan ada beberapa Institusi pasangan yang
memberikan persyaratan kepada pelamar adalah dengan latar belakang
pendidikan D3, S1 dan STAN.
c. Belum ada membuka lowongan
Menurut hasil wawancara yang penulis lakukan, ada beberapa
institusi pasangan yang tidak melakukan upaya pengrekrutan dengan
merangsang siswa untuk melamar atau bekerja disana disebabkan tidak
adanya lowongan kerja kosong di istitusi pasangan tersebut pada waktu
itu.
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d. Siswa belum memenuhi syarat untuk bekerja
Perilaku siswa yang baik dan kerajinan siswa dalam melaksanakan
semua tugas yang diperintahkan oleh Institusi pasangan merupakan salah
satu kriteria dalam pengrekrutan karyawan atau pegawai di instansi
pasangan. Saat belum adanya siswa yang memenuhi syarat untuk bekerja
di institusi pasagan tersebut, maka tidak ada upaya yang dilakukan
institusi pasangan dalam merekrut siswa PKL tersebut. Hal ini
dikarenakan kurangnya inisiatif siswa dan kurangnya keseseriusan siswa
dalam melakukan tugas yang diberikan oleh pembimbing pada saat PKL
berlagsung.
Sedangkan untuk Institusi Pasangan yang melakukan upaya pengrekrutan
tamatan pada siswa kompetensi keahlian akuntansi SMKN 3 adalah Toko
Buku Juanda. Menurut hasil wawancara yang telah penulis lakukan, Toko
Buku Juanda  mengakui bahwa adanya upaya rekrut yang dilakukan pada
siswa kompetensi keahlian akuntasi SMKN 3 Pontianak. Yaitu dengan
menawarkan siswa untuk bekerja disana setelah lulus sekolah. Meskipun
mereka mengakui bahwa lowongan pekerjaan yang ditawarkan pada siswa
tidaklah berkaitan dengan kompetensi keahlian siswa. Namun, setelah
dilakukan uji kreadibilitas data pada siswa yang melakukan PKL di tempat
tersebut didapati tidak adanya upaya rekrut yang dilakukan oleh institusi
pasangan tersebut pada siswa yang bersangkutan. Dengan demikian, seluruh
institusi pasangan dikategorikan tidak berpartisipasi dalam upaya rekrut
terhadap siswa kompetensi keahlian akuntansi SMK 3 Pontianak.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian, maka kesimpulan yang akan diambil adalah
sebagai berikut :
1. Sebagian Institusi pasangan telah menunjukan budaya profesi akuntansi yang
baik pada siswa kompetensi keahlian akuntansi yaitu sebanyak 15 Institusi
pasangan.Dimana dalam penempatan dan kegiatan yang diberikan kepada
siswa telah sesuai dengan kompetensi keahlian yang diharapkan dalam
pelaksanaan Praktek kerja lapangan pendidikan sistem ganda untuk siswa
kompetensi keahlian akuntansi, sehingga bimbingan yang dilakukan dalam
menunjukan budaya profesi akuntasi telah dilakukan oleh pembimbing yang
tepat dengan kegiatan yang tepat pula. Sedangkan untuk Institusi pasangan
lainnya tidak menunjukan budaya profesi akuntansi yang baik pada siswa
dimana penempatan yang dilakukan tidak sesuai dan kegiatan yang tidak
sesuai dengan akuntansi. Hal ini disebabkan penempatan awal yang terlalu
menumpuk pada satu Institusi pasangan yang dilakukan oleh sekolah dan
kurangnya sosialisasi yang dilakukan oleh sekolah tentang kegiatan apa yang
seharusnya diberikan pada siswa selama PKL.
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2. Untuk  partisipasi Institusi pasangan dalam mengevaluasi pendidikan akuntasi
selama PKL berlangsung, ditemukan bahwa seluruh institusi pasangan tidak
melakukan test yang berkaitan dengan akuntasi dalam evaluasi pendidikan
praktek kerja lapangan pendidikan sistem ganda, namun mereka melakukan
evaluasi pendidikan dengan nontes atau penilaian proses dari kegiatan yang
sehari-hari dilakukan oleh siswa selama PKL. Hasil penelitian menunjukan
bahwa sebagian besar institusi pasangan telah melakukan evaluasi pendidikan
yang sesuai dengan kompetensi keahlian akuntansi yang diharapkan dalam
pendidikan sistem gand yaitu sebanyak 15 Institusi pasangan. Sedangkan
untuk 23 Institusi pasangan lainya tidak melakukan evaluasi pendidikan yang
sesuai dengan kompetensi keahlian yang diharapkan dalam pelaksanaan
praktek kerja lapangan pendidikan sistem ganda untuk akuntansi. Hal ini
dikarenakan kegiatan pencatatan keuangan merupakan kegiatan yang sangat
memerlukan ketelitian dan tidak boleh terjadi kesalahan satu angkapun serta
adanya sifat kerahasian terhadap dokumen perusahaan dan negara dalam
pencatatan keuangannya.
3. Untuk partisipasi institusi pasangan dalam upaya merekrut tamatan, hasil
penelitiannya adalah seluruh institusi pasangan tidak berpartisipasi dalam
upaya merekrut tamatan dari siswa kompetensi keahlian akuntansi di SMKN
3 Pontianak, karena dalam penerimaan karyawan atau pegawai di Institusi
pasangan tersebut harus melewati tes resmi, dan berasal dari pendidikan
tertentu, serta pada saat itu institusi pasangan belum membuka lowongan
pekerjaan karena belum ada lowongan kerja yang kosong dan siswa
kompetensi keahlian akuntansi yang belum memenuhi syarat untuk bekerja di
Institusi pasangan tersebut.
Saran
Adapun saran-saran yang ingin penulis sampaikan yang diharapkan dapat
bermanfaat bagi institusi pasangan, sekolah dan siswa kompetensi keahlian
akuntansi adalah sebagai berikut :
1. Diharapkan adanya pertemuan antara sekolah dan institusi pasangan dalam
memadukan kompetensi keahlian yang diharapkan dalam pelaksanaan
Praktek kerja lapangan pendidikan sistem ganda dengan kegiatan yang
biasanya dilakukan oleh karyawan/pegawai bagian akuntansi dan keuangan di
Institusi pasangan sehingga kegiatan yang nantinya dilakukan siswa di tempat
PKL dapat sesuai dengan kompetensi keahlian mereka.
2. Dilakukannya bahasan yang mendalam antara sekolah dengan institusi
pasangan sebelum berlangsungnya PKL terhadap jumlah penempatan siswa.
sehingga sekolah dapat menempatkan siswanya sesuai dengan jumlah bidang
akuntansi yang ada di institusi pasangan.
3. Sekolah diharapkan menyediakan Petunjuk Pelaksanaan Praktek Kerja
Lapangan Pendidikan Sistem Ganda yang jelas untuk Institusi Pasangan
sehingga tidak terjadi kesalah-pahaman dalam pemberian tugas yang
dilakukan Institusi Pasangan pada siswa.
4. Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengajar, pembimbing PKL
dan pengurus PSG dengan memberikan pelatihan serta penyedian sarana dan
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prasarana seperti buku PSG dan pedoman pelaksanaan PKL untuk  siswa
kompetensi keahlian akuntasi sehingga tujuan dari pelaksanaan Praktek Kerja
Lapangan Pendidikan Sistem Ganda yang sebenarnya dapat tercapai.
5. Sekolah diharapkan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dalam
akuntansi sehingga siswa dapat lebih inisiatif dan serius saat berlangsungnya
PKL. Serta pembekalan yang dilakukan sebelum siswa diterjunkan
kelapangan juga lebih ditingkatkan tidak hanya dalam pencatatan keuangan,
namun juga dalam kesopanan dan cara berinteraksi dengan karyawan di
institusi pasagan tersebut karena masih banyak institusi pasangan yang
mengeluhkan akan kurangnya inisiatif siswa dan kurang dapat berinteraksi
dengan karyawan dan lebih senang bermain HP dan tidur-tiduran saat
berlagsungnya PKL.
6. Diharapkan adanya pengenalan dari sekolah tentang kemampuan siswa dalam
akuntansi sebelum diterjunkan ke lapangan dengan mengumpulkan
pembimbing dari Institusi pasangan untuk dikenalkan tentang kegiatan siswa
selama di sekolah, fasilitas dan unit produksi yang dimiliki sekolah yang
pencatatan keuangannya langsung dikelola oleh siswa sehingga
meningkatkan kepercayaan Institusi pasangan terhadap kemampuan siswa.
7. Adanya pemantauan yang sering dilakukan oleh sekolah terhadap kegiatan
yang dilakukan oleh siswa di Institusi pasangan agar tidak terjadi
penyimpangan tujuan dari praktek kerja lapangan pendidikan sistem ganda.
8. Diharapkan kepada siswa untuk dapat memanfaatkan kesempatan saat
berlangsungnya PKL dengan melakukan setiap pekerjaan yang ditugaskan
oleh pembimbing dengan sebaik mungkin agar semangkin meningkatkan
kepercayaan Institusi pasangan untuk merekrut mereka setelah lulus sekolah.
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